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Abstrak: 

Critical thinking merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan analisis, 
evaluasi, refleksi, dan pengambilan keputusan berbasis informasi yang valid. Dalam konteks 
dunia kerja modern, kompetensi ini menjadi penting terutama bagi Generasi Z yang tumbuh 
di era digital dengan paparan informasi yang sangat besar. Penelitian ini menggunakan studi 
literatur untuk mengkaji bagaimana critical thinking dikembangkan serta implikasinya 
terhadap kinerja karyawan Generasi Z. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 
pengalaman, Problem-Based Learning, simulasi digital, dan budaya organisasi yang 
mendukung mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Critical thinking terbukti 
berdampak langsung pada produktivitas, kualitas keputusan, serta kemampuan adaptasi 
karyawan. Oleh karena itu, organisasi perlu menerapkan strategi pengembangan yang 
terstruktur agar kompetensi ini berkembang secara optimal. 
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PENDAHULUAN  
Critical thinking merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan 

proses analisis, evaluasi, refleksi, serta pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang 
valid dan logis. Dalam konteks dunia kerja modern, kompetensi ini menjadi salah satu 
kemampuan inti yang tidak hanya menentukan efektivitas seorang karyawan dalam 
menyelesaikan tugas, tetapi juga menentukan kemampuan adaptif terhadap perubahan yang 
cepat di lingkungan organisasi. 

Generasi Z, sebagai angkatan kerja baru yang lahir dan tumbuh dalam era digital, 
menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang berkaitan dengan perkembangan 
teknologi, dinamika sosial, dan ekspektasi organisasi. Mereka memiliki karakteristik seperti 
kemampuan adaptasi teknologi yang tinggi, preferensi kerja fleksibel, respons cepat terhadap 
perubahan, serta orientasi pada pekerjaan yang bermakna. Namun, paparan informasi yang 
begitu besar justru dapat membuat mereka kesulitan dalam menyaring informasi yang 
relevan, sehingga kemampuan critical thinking menjadi semakin penting untuk 
dikembangkan. 
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Berbagai literatur menunjukkan bahwa critical thinking dapat ditingkatkan melalui 
kombinasi strategi pembelajaran, pengalaman kerja, dan lingkungan organisasi yang 
mendukung. Perusahaan yang mampu membangun budaya berpikir kritis cenderung 
memiliki karyawan yang lebih inovatif, mampu memecahkan masalah secara efektif, dan 
menghasilkan keputusan yang berkualitas. Sebaliknya, organisasi yang tidak 
mengembangkan kompetensi ini berpotensi menghadapi masalah seperti rendahnya 
produktivitas, buruknya kualitas keputusan, serta ketidakmampuan beradaptasi dengan 
transformasi digital. 

Dalam konteks persaingan global, perusahaan tidak lagi hanya menilai karyawan 
berdasarkan kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan berpikir tingkat tinggi. Perubahan 
teknologi seperti kecerdasan buatan, otomatisasi, dan analisis data menuntut karyawan 
untuk memiliki kemampuan menafsirkan informasi, menganalisis masalah secara sistematis, 
dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami bagaimana critical thinking dapat dikembangkan pada karyawan Generasi Z serta 
bagaimana kompetensi tersebut memengaruhi kinerja individual maupun organisasi. 

1. Teori Critical Thinking 

Critical thinking merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan 
proses analisis, evaluasi, refleksi, serta pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang 
valid dan logis. Dalam konteks dunia kerja modern, kompetensi ini menjadi salah satu 
kemampuan inti yang tidak hanya menentukan efektivitas seorang karyawan dalam 
menyelesaikan tugas, tetapi juga menentukan kemampuan adaptif terhadap perubahan. 
Generasi Z, sebagai angkatan kerja baru yang lahir dan tumbuh dalam era digital, 
menghadapi tantangan dan peluang unik yang berkaitan dengan perkembangan teknologi, 
dinamika sosial, dan ekspektasi organisasi. Dibandingkan generasi sebelumnya, Generasi Z 
memiliki preferensi kerja yang lebih fleksibel, mengutamakan makna pekerjaan, serta 
cenderung responsif terhadap teknologi baru. Namun, tantangan muncul ketika paparan 
informasi yang sangat besar justru dapat membuat mereka kesulitan dalam menyaring 
informasi yang relevan. Critical thinking menurut (Riyanto et al., 2024) mencakup 
kemampuan mengidentifikasi masalah, menentukan alternatif solusi, menilai bukti, serta 
menarik kesimpulan yang logis. Beberapa komponen critical thinking meliputi analytical 
thinking, creative thinking, decision-making, dan reasoning. Berpikir kritis bukan hanya 
keterampilan kognitif, tetapi juga sikap yang meliputi kerendahan hati intelektual, ketelitian, 
dan skeptisisme sehat (Brookfield et al., 2019). 

2. Karakteristik Generasi Z 

Berbagai literatur menunjukkan bahwa critical thinking dapat dikembangkan melalui 
kombinasi strategi pembelajaran, pengalaman kerja, serta lingkungan organisasi yang 
mendukung. Perusahaan yang mampu membangun budaya berpikir kritis cenderung 
memiliki karyawan yang lebih inovatif, memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih 
baik, dan mampu menghasilkan keputusan yang lebih berkualitas. Di sisi lain, organisasi 
yang tidak mengembangkan kompetensi ini berpotensi menghadapi berbagai isu seperti 
rendahnya produktivitas, kualitas keputusan yang buruk, serta ketidakmampuan 
beradaptasi dengan perubahan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menggali lebih 
dalam bagaimana critical thinking dapat dikembangkan pada karyawan Generasi Z serta 
bagaimana implikasinya terhadap kinerja individual maupun organisasi. Menurut (Rasulong 
et al., 2024), Generasi Z memiliki ciri: ketergantungan tinggi pada teknologi, preferensi kerja 
fleksibel, keinginan akan feedback cepat, serta kemampuan multitasking. Namun, beberapa 
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literatur menyatakan generasi ini mengalami tantangan dalam fokus jangka panjang, 
konsistensi kerja, dan kemampuan menganalisis informasi secara mendalam. 

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa perkembangan Generasi Z sangat 
dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan motivasi. Menurut (M. Chaerul Rizky , Vina Sasmita, 
Aisyah Ramadiah, Amar Firdaus Juanda, 2025) akses pendidikan yang berkualitas berperan 
penting dalam membentuk keterampilan dan pola pikir Generasi Z, terutama dalam konteks 
pedesaan yang memiliki keterbatasan fasilitas. Selain pendidikan, motivasi juga menjadi 
faktor dominan yang memengaruhi perkembangan kognitif dan perilaku mereka. Motivasi 
intrinsik terbukti mendorong keterlibatan, ketekunan, dan kemampuan menghadapi 
tantangan, sehingga memperkuat kapasitas mereka untuk berkembang di lingkungan digital 
yang dinamis. 

3. Hubungan Critical Thinking dengan Kinerja 

Critical thinking merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan 
proses analisis, evaluasi, refleksi, serta pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang 
valid dan logis. Dalam konteks dunia kerja modern, kompetensi ini menjadi salah satu 
kemampuan inti yang tidak hanya menentukan efektivitas seorang karyawan dalam 
menyelesaikan tugas, tetapi juga menentukan kemampuan adaptif terhadap perubahan. 
Generasi Z, sebagai angkatan kerja baru yang lahir dan tumbuh dalam era digital, 
menghadapi tantangan dan peluang unik yang berkaitan dengan perkembangan teknologi, 
dinamika sosial, dan ekspektasi organisasi. Dibandingkan generasi sebelumnya, Generasi Z 
memiliki preferensi kerja yang lebih fleksibel, mengutamakan makna pekerjaan, serta 
cenderung responsif terhadap teknologi baru (Ledoh et al., 2024). Namun, tantangan muncul 
ketika paparan informasi yang sangat besar justru dapat membuat mereka kesulitan dalam 
menyaring informasi yang relevan. Kinerja karyawan modern sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan memecahkan masalah dan mengambil keputusan berbasis data. Critical 
thinking telah terbukti meningkatkan produktivitas, mengurangi kesalahan kerja, serta 
mempercepat proses inovasi. 

Selain itu, (M. Chaerul Rizky , Vina Sasmita, Aisyah Ramadiah, Amar Firdaus Juanda, 
2025) menemukan bahwa pendidikan dan motivasi memiliki kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan potensi Generasi Z, termasuk pada aspek kemampuan berpikir kritis. 
Pendidikan memberikan dasar pengetahuan dan kemampuan analitis, sedangkan motivasi 
memperkuat kemauan individu untuk memproses informasi secara mendalam, 
mengevaluasi alternatif, dan menghasilkan keputusan yang lebih matang. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa critical thinking tidak hanya dipengaruhi oleh konteks pekerjaan, 
tetapi juga oleh faktor internal dan eksternal yang membentuk kesiapan mental generasi ini. 

4. Strategi Pengembangan Critical Thinking 

Berbagai literatur menunjukkan bahwa critical thinking dapat dikembangkan melalui 
kombinasi strategi pembelajaran, pengalaman kerja, serta lingkungan organisasi yang 
mendukung (Rosdiani et al., 2025). Perusahaan yang mampu membangun budaya berpikir 
kritis cenderung memiliki karyawan yang lebih inovatif, memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang lebih baik, dan mampu menghasilkan keputusan yang lebih berkualitas. Di sisi 
lain, organisasi yang tidak mengembangkan kompetensi ini berpotensi menghadapi berbagai 
isu seperti rendahnya produktivitas, kualitas keputusan yang buruk, serta ketidakmampuan 
beradaptasi dengan perubahan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menggali lebih 
dalam bagaimana critical thinking dapat dikembangkan pada karyawan Generasi Z serta 
bagaimana implikasinya terhadap kinerja individual maupun organisasi.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi literatur 
(literature review). Metode ini dipilih karena tujuan penelitian adalah menganalisis konsep 
critical thinking, strategi pengembangannya, serta implikasinya terhadap kinerja karyawan 
Generasi Z berdasarkan temuan-temuan teoritis dan hasil penelitian terdahulu. Pendekatan 
ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, menggabungkan informasi, serta 
menyintesis berbagai perspektif akademik yang relevan. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur seperti jurnal nasional 
dan internasional, artikel ilmiah, buku akademik, dan laporan penelitian yang membahas 
critical thinking, generasi Z, pengembangan kompetensi, serta kinerja karyawan.  

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri database seperti Google 
Scholar, ResearchGate, DOAJ, dan repositori jurnal nasional. Setiap artikel yang relevan 
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu 
mengidentifikasi tema-tema penting, membandingkan hasil penelitian, dan menyusun 
hubungan antara konsep yang muncul. Analisis dilakukan secara naratif untuk 
menggambarkan hubungan antara critical thinking, strategi pengembangan, dan kinerja 
karyawan Generasi Z secara komprehensif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Critical Thinking sebagai Kompetensi Utama 

Critical thinking merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan 
proses analisis, evaluasi, refleksi, serta pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang 
valid dan logis (Puling et al., 2024). Dalam konteks dunia kerja modern, kompetensi ini 
menjadi salah satu kemampuan inti yang tidak hanya menentukan efektivitas seorang 
karyawan dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga menentukan kemampuan adaptif terhadap 
perubahan. Generasi Z, sebagai angkatan kerja baru yang lahir dan tumbuh dalam era digital, 
menghadapi tantangan dan peluang unik yang berkaitan dengan perkembangan teknologi, 
dinamika sosial, dan ekspektasi organisasi. Dibandingkan generasi sebelumnya, Generasi Z 
memiliki preferensi kerja yang lebih fleksibel, mengutamakan makna pekerjaan, serta 
cenderung responsif terhadap teknologi baru. Namun, tantangan muncul ketika paparan 
informasi yang sangat besar justru dapat membuat mereka kesulitan dalam menyaring 
informasi yang relevan. Berbagai literatur menunjukkan bahwa critical thinking dapat 
dikembangkan melalui kombinasi strategi pembelajaran, pengalaman kerja, serta lingkungan 
organisasi yang mendukung (Prameswari et al., 2024). Perusahaan yang mampu membangun 
budaya berpikir kritis cenderung memiliki karyawan yang lebih inovatif, memiliki 
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik, dan mampu menghasilkan keputusan yang 
lebih berkualitas. Di sisi lain, organisasi yang tidak mengembangkan kompetensi ini 
berpotensi menghadapi berbagai isu seperti rendahnya produktivitas, kualitas keputusan 
yang buruk, serta ketidakmampuan beradaptasi dengan perubahan. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting untuk menggali lebih dalam bagaimana critical thinking dapat 
dikembangkan pada karyawan Generasi Z serta bagaimana implikasinya terhadap kinerja 
individual maupun organisasi (Prameswari et al., 2024). 

2. Strategi Pengembangan Critical Thinking 

Pengembangan critical thinking pada karyawan Generasi Z membutuhkan 
pendekatan yang terstruktur dan sesuai dengan karakteristik mereka sebagai digital natives 
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(Indrayani et al., 2024). Berbagai literatur menegaskan bahwa kemampuan ini tidak muncul 
secara otomatis, melainkan harus dilatih melalui kombinasi metode pembelajaran, 
pengalaman kerja, dan dukungan organisasi. Strategi pertama yang dapat diterapkan adalah 
pelatihan berbasis masalah nyata (problem-based training). Melalui metode ini, karyawan 
dihadapkan pada situasi kerja yang autentik sehingga mereka belajar menganalisis masalah, 
mengevaluasi alternatif solusi, dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan data. 
Pendekatan ini sangat efektif karena memberikan pengalaman langsung dalam proses 
berpikir kritis (Kusasih & Satria, 2024). 

Strategi kedua adalah penggunaan simulasi digital dan studi kasus, yang semakin 
relevan bagi Generasi Z yang terbiasa dengan perangkat teknologi interaktif. Simulasi 
memungkinkan karyawan untuk mempelajari dinamika situasi kompleks tanpa risiko 
operasional yang nyata, sementara studi kasus memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
menganalisis situasi bisnis yang beragam dan membandingkannya dengan praktik terbaik 
(best practices) . 

Selanjutnya, organisasi dapat memperkuat critical thinking melalui penggunaan 
jurnal reflektif. Kegiatan refleksi membantu karyawan menganalisis proses berpikir mereka 
sendiri, memahami kesalahan atau bias kognitif, dan meningkatkan kemampuan evaluatif. 
Metode ini terbukti meningkatkan kesadaran metakognitif, yang merupakan komponen 
penting dari critical thinking. 

Selain itu, pembelajaran kolaboratif lintas divisi juga efektif dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Ketika karyawan dari berbagai latar belakang bekerja sama, 
mereka saling bertukar perspektif, mendiskusikan solusi, dan mempertimbangkan berbagai 
dimensi masalah. Kolaborasi semacam ini mendorong pemikiran analitis dan evaluatif yang 
lebih matang. 

Strategi terakhir adalah pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) 
sebagai alat analisis. AI dapat digunakan untuk mengolah data besar, memberikan simulasi, 
atau menawarkan skenario alternatif yang dapat dianalisis oleh karyawan. Dengan demikian, 
Generasi Z dapat belajar berpikir kritis melalui data-driven decision making, sebuah 
kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja berbasis digital. 

Secara keseluruhan, kombinasi strategi-strategi tersebut tidak hanya meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, tetapi juga memperkuat kompetensi lain seperti komunikasi, 
kolaborasi, dan adaptabilitas (Mursid et al., 2023). 

Hasil studi oleh (M. Chaerul Rizky , Vina Sasmita, Aisyah Ramadiah, Amar Firdaus 
Juanda, 2025) juga menunjukkan bahwa intervensi yang mengintegrasikan peningkatan 
kualitas pendidikan dengan penguatan motivasi dapat menjadi strategi efektif untuk 
mendukung perkembangan kemampuan kognitif Generasi Z. Program berbasis komunitas, 
beasiswa, serta kegiatan inspiratif terbukti mampu meningkatkan keterlibatan mereka dalam 
proses belajar. Ketika pendidikan yang memadai dipadukan dengan motivasi yang kuat, 
kemampuan berpikir kritis generasi ini berkembang lebih optimal dan mampu diterapkan 
pada konteks pekerjaan maupun kehidupan sehari-hari. 

3. Implikasi terhadap Kinerja Generasi Z 

Critical thinking merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan 
proses analisis, evaluasi, refleksi, serta pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang 
valid dan logis (Mulyana et al., 2025). Dalam konteks dunia kerja modern, kompetensi ini 
menjadi salah satu kemampuan inti yang tidak hanya menentukan efektivitas seorang 
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karyawan dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga menentukan kemampuan adaptif terhadap 
perubahan. Generasi Z, sebagai angkatan kerja baru yang lahir dan tumbuh dalam era digital, 
menghadapi tantangan dan peluang unik yang berkaitan dengan perkembangan teknologi, 
dinamika sosial, dan ekspektasi organisasi. Dibandingkan generasi sebelumnya, Generasi Z 
memiliki preferensi kerja yang lebih fleksibel, mengutamakan makna pekerjaan, serta 
cenderung responsif terhadap teknologi baru. Namun, tantangan muncul ketika paparan 
informasi yang sangat besar justru dapat membuat mereka kesulitan dalam menyaring 
informasi yang relevan. Implikasi meliputi peningkatan kualitas keputusan, efektivitas kerja, 
inovasi, adaptabilitas, serta pengurangan stress kerja.  

Penelitian (M. Chaerul Rizky , Vina Sasmita, Aisyah Ramadiah, Amar Firdaus Juanda, 
2025) menegaskan bahwa motivasi memiliki pengaruh lebih kuat dibandingkan pendidikan 
dalam mendorong potensi Generasi Z. Ini menunjukkan bahwa kemampuan critical thinking 
dapat meningkat lebih signifikan ketika karyawan Gen Z memiliki dorongan internal yang 
tinggi. Motivasi membantu mereka bertahan menghadapi tekanan kerja, menyelesaikan 
masalah, dan tetap fokus pada tujuan. Dengan demikian, organisasi perlu 
mempertimbangkan aspek motivasional seperti feedback positif, pengakuan, dan 
kesempatan pengembangan diri untuk memaksimalkan kinerja berbasis critical thinking. 

SIMPULAN 

Critical thinking merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan 
proses analisis, evaluasi, refleksi, serta pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang 
valid dan logis. Dalam konteks dunia kerja modern, kompetensi ini menjadi salah satu 
kemampuan inti yang tidak hanya menentukan efektivitas seorang karyawan dalam 
menyelesaikan tugas, tetapi juga menentukan kemampuan adaptif terhadap perubahan. 
Generasi Z, sebagai angkatan kerja baru yang lahir dan tumbuh dalam era digital, 
menghadapi tantangan dan peluang unik yang berkaitan dengan perkembangan teknologi, 
dinamika sosial, dan ekspektasi organisasi. Dibandingkan generasi sebelumnya, Generasi Z 
memiliki preferensi kerja yang lebih fleksibel, mengutamakan makna pekerjaan, serta 
cenderung responsif terhadap teknologi baru. Namun, tantangan muncul ketika paparan 
informasi yang sangat besar justru dapat membuat mereka kesulitan dalam menyaring 
informasi yang relevan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa critical thinking sangat penting 
bagi peningkatan kinerja Generasi Z. Organisasi perlu menyediakan intervensi yang tepat 
untuk mengembangkan keterampilan ini.  

Temuan tambahan dari (M. Chaerul Rizky , Vina Sasmita, Aisyah Ramadiah, Amar 
Firdaus Juanda, 2025) menunjukkan bahwa penguatan pendidikan dan motivasi secara 
bersamaan mampu mempercepat perkembangan kemampuan Generasi Z, termasuk dalam 
hal berpikir kritis. Kombinasi kedua faktor ini tidak hanya memperkuat landasan kognitif, 
tetapi juga membentuk sikap mental yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 
pekerjaan modern. Oleh karena itu, organisasi perlu menyusun intervensi yang selaras antara 
pelatihan, motivasi kerja, serta kesempatan belajar untuk menciptakan karyawan Gen Z yang 
kompeten dan adaptif. 

Untuk mendukung pengembangan kemampuan critical thinking pada karyawan, 
organisasi perlu membangun budaya kerja yang berfokus pada pemecahan masalah secara 
sistematis. Lingkungan kerja yang mendorong karyawan untuk menganalisis isu, 
mengajukan pertanyaan kritis, dan mengevaluasi alternatif solusi akan memperkuat 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, integrasi teknologi dalam program pelatihan 
juga menjadi kebutuhan penting di era digital. Penggunaan simulasi, modul e-learning, serta 
platform pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan efektivitas proses 
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pelatihan bagi Generasi Z. Di samping itu, program mentoring direkomendasikan sebagai 
strategi pendukung yang mampu mempercepat perkembangan critical thinking, karena 
interaksi langsung dengan mentor memungkinkan karyawan mendapatkan bimbingan, 
refleksi mendalam, serta umpan balik yang konstruktif dalam menghadapi tantangan 
pekerjaan. 
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